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PRAKATA 
 

$VVDODPX·DODLNXP�:DUDKPDWXOODKL�:DEDUDNDWXK 

Akuntansi mengalami perkembangan seiring zaman. 

Akuntansi merupakan proses pencatatan dari transaksi keuangan 

masa lalu. Proses tersebut kemudian dilanjutkan dengan 

mengelompokkan, mengklasifikasi kemudian menyajikannya 

dalam laporan keuangan yang nantinya akan berguna bagi pihak 

internal yaitu manajemen untuk pengelolaan perusahaan serta 

bagi pihak eksternal yang berkepentingan dengan perusahaan 

untuk pengambilan keputusan. 

Teori Akuntansi menjadi dasar untuk memahami pelaporan 

keuangan dan bagaimana perusahaan menyalurkan laporan 

keuangannya menggunakan strategi yang tepat. Teori akuntansi 

merupakan gagasan menggunakan spekulasi, metodologi, dan 

kerangka kerja dalam studi pelaporan keuangan serta bagaimana 

prinsip pelaporan keuangan diterapkan dalam industri akuntansi. 

Prinsip-prinsip akuntansi ini berfungsi sebagai kerangka kerja 

untuk pelaporan dan laporan keuangan yang akurat. 

Penulis berharap semoga buku ini mampu memberikan 

inspirasi dan pembaharuan pengetahuan untuk pembaca, 

terutama dalam Teori Akuntansi sebagai bekal dalam menjalankan 

Praktik Akuntansi. Selamat membaca. 

  

 Semarang,   November 2022 

  

 

 Penulis  
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BAB 

1 

 

Victoria Ari Palma Akadiati, M.S.Ak., Ak., CA., Asean CPA. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Gentiaras 

 

A. Sejarah Perkembangan Akuntansi 

Akuntansi merupakan suatu cara kerja dalam proses 

menyajikan informasi data keuangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan dan melaporkan informasi keuangan yang 

relevan bagi banyak pihak yang berkepentingan. Di dalam teori 

akuntansi terdapat rumusan-rumusan akuntansi sebagai 

konsep dasar, prinsip, yang digunakan sebagai standar dalam 

praktik pelaksanaan akuntansi. Teori dapat membantu dalam 

memahami kejadian-kejadian di masa lampau dan dapat 

menjawab permasalahan yang timbul untuk dapat dilakukan 

analisa bahkan dapat memitigasi permasalahan di waktu 

mendatang (Suwandi et al., 2022).  

Dengan laporan keuangan yang handal dapat 

menggambarkan peristiwa ekonomi di masa lalu dengan 

informasi yang terpercaya dengan penggunaan standar 

akuntansi yang berlaku umum untuk menunjukkan kredibilitas 

pelaporan keuangan sebuah organisasi bisnis maupun 

organisasi professional. Standar akuntansi internasional 

merupakan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Internasional atau International Accounting 

Atandards Board (IASB) yang merupakan badan penetapan 

standar internasional independen.  

SEJARAH AKUNTANSI 

DAN BADAN PEMBUAT 

STANDAR AKUNTANSI 
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keuangan dengan cara tertentu dalam ukuran keuangan, serta 

penafsiran atas hasil-hasilnya. 

American Accounting Association pada tahun 1966 

menerbitkan A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) 

yang menjelaskan akuntansi sebagai proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan menyampaikan informasi bagi para 

penggunanya dalam mempertimbangkan berbagai alternative 

yang ada dan membuat kesimpulan. 

Berdasarkan Accounting Principles Board Statement No. 4 

tahun 1970 dengan judul Basic Concepts and Accounting Prnciples 

Underlying Financial Statements of Business Enterprises, akuntansi 

adalah sebuah aktivitas jasa dimana fungsinya memberikan 

informasi kuantitatif terutama informasi mengenai keuangan 

dan entitas ekonomi, yang dimaksudkan akan menjadi berguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

 

Referensi 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2020). Dewan Pengurus Nasional Ikatan 
Akuntan Indonesia. 1, 1²8. 
http://iaiglobal.or.id/v03/tentang_iai/dewan-pengurus-
nasional  

Mulawarman, A. D. (2022). Paradigma Nusantara. Penerbit Peneleh. 

Ningsih, W. L. (2022). Luca Pacioli, Bapak Akuntansi Dunia. 
Retrieced October 25, 2022, from 
https://www.kompas.com/stori/read/2022/07/13/140000
379/luca-pacioli-bapak-akuntansi-dunia?page=all  

Nugraha, D. B., Azmi, Z., Defitri, S. Y., Pasaribu, J. S., Hertati, L., 
Saputra, E. et al. (2023). Sistem informasi akuntansi. Global 
Eksekutif Teknologi. 

Sawarjuwono, T., & Harymawan, I. (2011). Menggali Nilai, Makna, 
Dan Manfaat Perkembangan Sejarah Pemikiran Akuntansi 
Syariah Di Indonesia. Jurnal Akuntansi & Auditing 
Indonesia, 15(1), 65-82. 

Suwandi, S., Ardianingsih, A., Akadiati, V. A. P., Ismail, V., Nuwa, 
C. A. W., Adam, E., ... & Kusumastuti, R. (2022). Mengukur 
Kinerja Perusahaan melalui Analisis Laporan Keuangan. 
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BAB 

2 

 

Alvianita Gunawan Putri, S.E., M.Acc., Ak., CA., CAAT. 

Politeknik Negeri Semarang 

 

A. Definisi dan Teori Akuntansi 

Akuntansi mengalami perkembangan seiring zaman. 

Tujuan utama dari teori akuntansi adalah memberikan 

seperangkat prinsip yang logis, yang membentuk kerangka 

umum, dan dapat dipakai sebagai acuan untuk menilai dan 

mengembangkan praktek akuntansi (Hery, 2017). Akuntansi 

memberikan informasi bagi para stakeholders untuk mengambil 

keputusan. A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) 

(1966), akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi bagi para 

penggunanya dalam mempertimbangkan berbagai alternatif 

yang ada dan membuat kesimpulan. 

Akuntansi berdasarkan definisi dari American Institute of 

Certified Public Accountants (AICPA) adalah seni pencatatan, 

penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam 

ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian yang 

umumnya bersifat keuangan termasuk menafsirkan hasil-

hasilnya (Ernawati, Asyikin, & Sari, 2016). Sementara menurut 

Financial Accounting Standards Board (FASB), akuntansi adalah 

kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif 

yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi (Sapruwan, 2021). Lebih lanjut, sistem akuntansi 

sebagai organisasi formulir, catatan serta laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

KONSEP DASAR 

TEORI 

AKUNTANSI 
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Meskipun muncul kata-kata ancaman bahwa profesi akuntan 

akan hilang di masa depan, namun dengan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki dan dikembangkan oleh akuntan, 

profesi tersebut tidak akan hilang jika akuntan terus melakukan 

pembelajaran berkelanjutan terutama dengan adanya 

dukungan teknologi. Oleh karena itu, hal tersebut selaras 

dengan fungsi teori akuntansi, yaitu teori akuntansi berfungsi 

sebagai aktivitas berupa mengumpulkan, menggantikan, dan 

menyimpan data keuangan sebuah bisnis, perusahaan, atau 

lembaga tertentu. Selain itu, teori akuntansi berfungsi 

menyediakan berbagai bentuk informasi yang bisa digunakan 

dalam berbagai jenis laporan, termasuk laporan keuangan, 

memberikan berbagai bentuk informasi yang penting tentang 

keuangan yang akan menjadi dasar dalam perencanaan dan 

keputusan strategis dari perusahaan serta dapat membantu 

perusahaan melakukan metode yang lebih efektif untuk 

mengontrol pencatatan dan pengolahan data keuangan agar 

lebih efisien dan akurat (Soetedjo, 2019). 

 

Referensi 

Apriyanti, H. W. (2018). Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan 

Syariah. Penerbit Deepublish. 

Creswell, J. W. (2003). Research design Qualitative quantitative and 
mixed methods approaches. Research Design Qualitative 
Quantitative and Mixed Methods Approaches. 
https://doi.org/10.3109/08941939.2012.723954 

Dian Efriyenty, S. E., & Ak, M. (2022). Teori Akuntansi. CV BATAM 
PUBLISHER. 

Ernawati, S., Asyikin, J., & Sari, O. (2016). Penerapan Sistem 
Akuntansi Dasar pada Usaha Kecil Menengah di Kota 
Banjarmasin. WIGA: Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi, 6(2), 81-
91. 

Hery. (2017). Teori Akuntansi Pendekatan Konsep dan Analisis. PT 
Grasindo. 

Mulyadi. (2018). Sistem Akuntansi. Edisi 4. Jakarta: Salemba Empat. 

Sapruwan, M. (2021). PENERAPAN AKUNTANSI DALAM 
ADMINISTRASI BISNIS PERGUDANGAN (STUDY 
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KASUS: PENYELESAIAN SELISIH PERSEDIAAN). Jurnal 

Akuntansi Bisnis Pelita Bangsa, 6(01), 59-67. 

Soetedjo, S. (2019). Pembahasan pokok-pokok pikiran teori akuntansi 
Vernon Kam. Airlangga University Press. 

Supriadi, I. (2020). Metode riset akuntansi. Deepublish. 

Wolk, H. I., Dodd, J. L., & Rozycki, J. J. (2017). Accounting Theory: 
Conceptual Issues in a Political and Economic Environment. In 
Accounting Theory: Conceptual Issues in a Political and Economic 
Environment. https://doi.org/10.4135/978150 6300108 
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a. Memberikan informasi akuntansi kepada para 

pemangku kepentingan atas posisi keuangan, laporan 

kinerja dan hal lainnya yang berubungan dengan 

perusahaan. 

b. Sebagai aturan dan pedoman bagi auditor atau akuntan 

publik dalam menjalankan kegiatan audit serta menguji 

validitas terhadap laporan keuangan. 

c. Memberikan data dasar kepada pemerintah tentang 

berbagai variabel penting untuk dasar pengenaan pajak, 

pembuatan peraturan atau regulasi, perencanaan serta 

peningkatan efisiensi ekonomi dan tujuan makro lainnya. 

d. Penghasil prinsip dan teori dari para ahli pada bidang         

disiplin akuntansi. 

 

Referensi 

Belkaoui, A. R. (2015). Teori Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 

Harahap, S. S. (2018). Teori Akuntansi Edisi Revisi 2011 (15th ed.). 
Depok: Rajawali Pers. 

Hery. (2013). Teori Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Indonesia. 

Wolk, & Rozycki. (2017). Accounting Theory. Los Angeles: SAGE 
Publication, Inc.  
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BAB 

4 

 

Arum Ardianingsih, S.E., M.Acc., Ak., CA. 

Universitas Pekalongan 

 

A. Definisi dan Peran Akuntansi 

Perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai salah 

satu alat kendali pengukur dari kinerja manajemen. Pertanyaan 

timbul ketika sekelompok perusahaan menggunakan metode 

akuntansi tertentu sementara perusahaan yang lain memilih 

metode alternatif. Kebutuhan untuk menjelaskan fenomena-

fenomena akuntansi telah menumbuhkan berbagai gagasan, 

teori dan riset untuk mengembangkan dan memperbaiki 

praktik akuntansi ke arah yang lebih baik.  

Praktik akuntansi bersifat dinamik dan selalu 

menghadapi masalah-masalah praktis.  Praktik akuntansi yang 

baik tidak dapat berkembang dan berguna bagi pemangku 

kepentingan apabila tidak didasari dengan teori yang baik. 

Definisi akuntansi dari beberapa ahli disajikan sebagai berikut: 

American Institute of Certified Public Accountans (AICPA) 

pada tahun 1941, mendefinisikan akuntansi sebagai: seni 

mencatat, menggolongkan dan meringkas transaksi dan 

kejadian yang bersifat keuangan dengan cara tertentu dan 

dalam bentuk satuan uang, serta menafsirkan hasil-hasilnya. 

Dari definisi ini ada 3 aspek penting, yaitu: 

1. Akuntansi adalah suatu proses, yaitu proses pencatatan, 

penggolongan dan peringkasan transaksi. 

SIFAT  

DAN PENGGUNA 

AKUNTANSI 
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bagaimana menentukan unit pengukur, kapan hasil 

pengukuran harus dicatat, apa kriteria pengakuan 

pendapatan atau biaya.  

2. Prinsip operasi umum adalah penjabaran lebih lanjut 

penerapan prinsip mendasar untuk elemen atau pos-pos 

laporan keuangan dan perlakuan akuntansi untuk tiap 

komponen laporan keuangan. Perlakuan akuntansi 

meliputi: pengertian elemen pos, pengukuran, pengakuan, 

penilaian dan penyajian elemen dalam laporan keuangan. 

Ketentuan tentang perlakuan akuntansi biasanya 

dituangkan dalam bentuk standar akuntansi. 

3. Prinsip terinci berisi pedoman teknis untuk menjalankan 

prinsip mendasar dan prinsip operasi umum. Pedoman ini 

berisi teknik dan prosedur untuk mencatat, mengklasi 

fikasikan, meringkas, menyajikan transaksi secara spesifik 

untuk suatu perusahaan.  

Prinsip akuntansi berterima umum (PABU) di Indonesia 

terdiri dari: (1) landasan konseptual dalam prinsip akuntansi 

berterima umum. Adalah kerangka dasar penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan; dan (2) landasan 

operasional/landasan praktek dalam prinsip akuntansi 

berterima umum. Ada 3 tingkat sebagai landasan praktik 

prinsip akuntansi berterima umum (PABU), yaitu: 

Tingkat 1, berisi tentang Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan interpretasi pernyataan standar 

akuntansi keuangan. Tingkat 2, berisi tentang buletin teknis, 

peraturan pemerintah untuk industri, pedoman atau praktik 

akuntansi industri, simpulan riset akuntansi. Tingkat 3, berisi 

tentang praktik, konvensi dan kebiasaan pelaporan yang sehat.  

Referensi 

Accounting Principles Board. (1970). Basic Concepts and Accounting 
Principles Underlying Financial Statements of Business 
Enterprises, APB No. 4. New York: AICPA. 
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A. Pengguna Laporan Keuangan Beserta Kepentingannya 

Rerangka konseptual akuntansi adalah sebagai 

gambaran umum dari struktur ilmu akuntansi. Dengan melihat 

kerangka konseptual kita dapat melihat di mana letak masing-

masing elemen  dasar  akuntansi  dari postulat  akuntansi  

hingga  standar  akuntansi  yang dipraktikkan pada suatu 

entitas atau perusahaan. Hal ini menjadi penting untuk menilai 

suatu konsep dasar akuntansi yang mendasari konsepnya 

berdasarkan elemen apa dalam ilmu  akuntansi. Definisi 

rerangka konseptual adalah: 

´D�FRKHUHQW�V\VWHP�RI�LQWHUUHODWHG�REMHFWLEHV�DQG�IXQGDPHQWDOV�
that can lead  to consistent standard and that prescribes the 
nature, fuction, and limits of financial accounting and 
financial statements. It is expected to serve the public interest  
by providing structure and direction to financial accounting 
and reporting to facilitate the provision of evenhanded financial 
and related information that is useful in assisting capital and 
other markets to function efficienly in allocating scarce 
resourFHV�LQ�WKH�HFRQRP\µ (Financial Accounting Standards 
Board, 1980). 

Dapat disebut pula sebagai konsep-konsep terpilih yang 

didokumentasikan secara resmi yang melandasi ilmu  

akuntansi. Dapat  tergambarkan  bahwa  kerangka  konseptual  

dalam  akuntansi  merupakan objektif yang saling terhubung 
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Tujuan laporan keuangan APB statemen No.4 terbagi 

menjadi: (a) tugas khusus; (b) tujuan umum; dan (c) tujuan 

kualitatif. 
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A. Makna dan Elemen-elemen Laporan Keuangan 

Pengertian laporan keuangan untuk menjalankan bisnis 

jangan sembarangan. Diperlukan pengetahuan yang mencuku 

pi bersangkutan usaha beserta kegiatan yang terdapat di 

dalamnya, salah satunya ialah persoalan laporan keuangan. 

Keuangan adalah unsur terpenting di dalam bisnis. Karena ini 

yang menjadi penentu usaha bakal berkembang atau 

sebaliknya. Atas dasar itu, untuk membina bisnis dari mula 

dibutuhkan operator finansial yang bagus. Sayangnya tidak 

seluruh orang memahami pengertian laporan tersebut. Bahkan 

seorang operator finansial pun susah mendefinisikan faedah 

laporan finansial untuk perusahaan. Akibatnya penciptaan 

laporan alakadarnya saja dan tidak tepat. 

Laporan keuangan ialah sebuah daftar informasi 

finansial suatu perusahaan dalam satu periode tertentu yang 

dapat dipakai untuk mencerminkan situasi kinerja perusahaan 

tersebut. Mudahnya, laporan keuangan ialah dokumen urgen 

berisi daftar keuangan perusahaan baik transaksi maupun kas 

(Arfianty, 2020). 

Pembuatan laporan keuangan dilaksanakan dalam 

periode tertentu. Biasanya perusahaan menciptakan laporan 

keuangan saat periode akuntansi perusahaan mereka 

menginjak akhir. Periode akuntansi ini ditentukan oleh 

perusahaan masing-masing. Ada yang dilaksanakan setiap 

RERANGKA KONSEPTUAL 

TEORI AKUNTANSI 

(LANJUTAN) 



64 
 

dimasa datang yang didiskontokan yang akan 

digunakan sebagai dasar konversi aktiva dan hutang. 
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Mustika, I., & Farikhah, R. F. (2021). ANALISIS PELAPORAN 
KEUANGAN PADA PT. LIMA MAS 
SENTOSA. Measurement Jurnal Akuntansi, 15(2), 1-12. 

  



65 
 

BAB 

7 

 

Dewi Rosaria, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA. 

IIB Darmajaya 

 

A. Pendekatan Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan/ neraca merupakan laporan 

yang menggambarkan posisi harta, kewajiban dan modal 

sebuah entitas. Ini menjadi gambaran kemampuan perusahaan. 

Dua elemen dasar bisnis adalah apa yang dimilikinya dan apa 

yang menjadi utangnya. Aset adalah sumber daya yang 

dimiliki bisnis. Klaim dari mereka yang berhutang kepada 

perusahaan (kreditur) disebut kewajiban. Klaim pemilik 

disebut ekuitas. Hubungan ini adalah persamaan akuntansi 

dasar. Aset harus sama dengan jumlah kewajiban dan ekuitas. 

Persamaan akuntansi berlaku untuk semua entitas ekonomi 

terlepas dari ukuran, sifat bisnis, atau bentuk organisasi bisnis. 

Ini berlaku untuk kepemilikan kecil seperti toko kelontong 

serta perusahaan raksasa. Persamaan tersebut memberikan 

kerangka dasar untuk merekam dan meringkas peristiwa 

ekonomi. Dalam persamaan akuntansi dasar kita mengenal 

persamaan akuntansi: 

Aset = Kewajiban + Ekuitas 

Hal ini menjelaskan bahwa aset yang dimiliki entitas 

terdiri dari dua sumber yaitu dari ekuitas atau modal sendiri 

serta bersumber dari pihak lain berupa utang yang 

menimbulkan kewajiban. Basis penilaian aset tertentu 
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dan fungsi akuntansi yang realistis tanpa menggunakan 

abstraksi buatan, seperti entitas atau dana. 

Masing-masing dari beberapa teori ekuitas 

menginterpretasikan posisi ekonomi perusahaan dengan cara 

yang berbeda dan dengan demikian memberikan penekanan 

yang berbeda pada metode pengungkapan kepentingan 

beberapa pemegang ekuitas atau kelompok berkepentingan. 

Mereka juga mengarah pada konsep pendapatan yang berbeda 

atau metode yang berbeda untuk mengungkapkan kepentingan 

ekuitas dalam pendapatan perusahaan. Ada juga beberapa 

bukti bahwa konsep hak milik memerlukan penekanan pada 

penilaian aset saat ini, teori entitas dan dana netral sehubungan 

dengan penilaian aset, dan teori perusahaan menekankan 

perlunya konsep penilaian output pasar. Namun, metode 

penilaian terkait dan konsep penghasilan terkait terutama 

merupakan hasil dari beberapa konsep yang telah 

dikembangkan. Masalah penilaian dan konsep pendapatan 

yang paling relevan pada dasarnya independen dari teori 

ekuitas yang dipilih. Pertanyaan utama yang diajukan oleh 

beberapa konsep ekuitas terkait dengan pertanyaan ini. 

1. Siapa penerima laba bersih?  

2. Bagaimana seharusnya hubungan ekuitas ditampilkan 

dalam laporan keuangan? 

Pertanyaan ini bisa dilihat dari laporan keuangan yang 

disusun oleh entitas terutama laporan posisi keuangan. 

Referensi 

Adams, R. B., & Ferreira, D. (2007). A Theory of Friendly Boards. 
The Journal of Finance, 62(1), 217²250. 
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A. Karakteristik Aset dan Kewajiban 

1. Konsep Aset 

Dalam Financial Accounting Standards Board (FASB),  

assets are probable future economic benefits obtained or controlled 

by a particular entity as a result transaction or events. Dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 1), aset 

adalah sumber daya yang dikuasai olch perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan 

menghasilkan manfaat ekonomis pada masa depan bagi 

perusahaan.  

Dari definisi yang disebutkan tersebut, terdapat 3 

(tiga) karakteristik aset yang paling utama harus dipenuhi 

agar suatu objek atau pos dapat disebut sebagai suatu aset, 

(Farhan, 2021), yaitu: 

a. Manfaat ekonomi masa depan 

Suatu objek harus mengandung manfaat ekonomi 

di masa datang yang cukup pasti (probable), dimana 

manfaat ini dapat diukur dan dikaitkan dengan 

kemampuannya untuk menghasilkan pendapatan atau 

arus kas masa depan. Manfaat  yang dimaksudkan 

adalah kemampuan asset untuk mendukung kegiatan 

operasioanal entitas selama periode waktu tertentu baik 

untuk entitas yang berorientasi profit maupun entitas 
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5. Perusahaan akan mampu mengambil kebijakan strategis 

dan langkah-langkah perbaikan dalam hal pengembangan 

operasional untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan agar lebih baik pada periode mendatang. 

6. Membantu pihak terkait lainnya seperti investor,  sebagai 

dasar pertimbangan untuk menganalisa kondisi finansial 

perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 
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A. Makna dan Komponen-komponen Ekuitas 

Ekuitas adalah istilah akuntansi yang sangat penting 

dilakukan karena nilai ekuitas memiliki peranan besar untuk 

melihat kondisi keuangan perusahaan. Setiap perusahaan 

memiliki aset sebagai kekayaan yang digunakan untuk 

operasional perusahaan, sementara perusahaan juga memiliki 

hutang yang harus dibayarkan kepada pihak lain. Nilai aset 

yang tersisa setelah perusahaan melunasi kewajiban disebut 

dengan ekuitas. Ekuitas perusahaan bisa bernilai positif atau 

negatif. Ekuitas bernilai positif jika nilai aset jumlahnya lebih 

besar dari pada kewajiban yang harus dilunasi perusahaan, 

sedangkan ekuitas bernilai negatif  jika jumlah kewajiban yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan jumlahnya lebih besar dari 

pada aset yang dimiliki.  

Ekuitas berasal dari kata equity atau equity of ownership 

yang berarti kekayaan bersih suatu perusahaan. Sesuai dengan 

Peraturan Standar Pelaporan Keuangan (PSAK No.1), ekuitas 

adalah bagian yang tersisa dalam aset perusahaan setelah 

dikurangi semua kewajiban. 

Ekuitas bukan suatu kewajiban, tetapi merupakan klaim 

sisa (residual claim) terhadap aktiva. Ekuitas berasal dari 

investasi pemilik dan hasil usaha perusahaan. Ekuitas akan 

berkurang dengan adanya penarikan kembali penyertaan oleh 

pemilik, pembagian dividen atau kerugian usaha. Sedangkan 
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8. pengaruh koreksi kesalahan periode sebelumnya, adapun 

efek koreksi kesalahan periode sebelumnya harus disajikan 

secara terpisah sebagai bentuk penyesuaian; 

9. saldo yang disajikan kembali, ekuitas yang dapat diberikan 

kepada pemegang saham pada awal periode komparatif 

setelah penyesuaian sehubungan dengan perubahan 

kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan periode 

sebelumnya; 

10. dividen, pembayaran dividen yang dikeluarkan atau 

diumumkan selama periode tersebut harus dikurangkan 

dari ekuitas pemegang saham; 

11. perubahan dalam cadangan revaluasi, keuntungan dan 

kerugian revaluasi yang diakui selama periode tersebut. 
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A. Definisi, Karakteristik, dan Penggolongan Biaya 

Perusahaan, dalam melaksanakan usahanya untuk 

menghasilkan barang dan jasa, membutuhkan factor-faktor 

produksi. Hal tersebut tidak tidak bias dipisahkan dari yang 

namanya biaya. Biaya yang dimaksud merupakan sejumlah 

dana yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk. Biaya 

yang dikeluarkan berbagai macam jenisnya yang dapat 

digolongkan dalam beberapa jenis dan kelompok biaya. Biaya 

tidak sama dengan beban. Walau di masyarakat umum sering 

menyamakan terhadap istilah beban dan biaya. Lebih lanjutnya 

akan dibahas mengenai definisi, karakteristik, dan 

penggolongan biaya. 

1. Definisi Biaya 

Dalam melaksanakan bisnis, perusahaan harus 

memiliki beberapa komponen dalam melaksanakan 

kegiatan usaha. Untuk memiliki komponen-komponen 

tersebut, perusahaan harus mengeluarkan biaya demi 

menopang kegiatan dan produktivitas perusahaan. 

FASB (1980), mendefinisikan biaya sebagai aliran 

keluar (out flows) atau pemakaian aktiva atau timbulnya 

hutang (atau kombinasi keduanya) selama satu periode 

yang berasal dari penjualan atau produksi barang, atau 

penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan yang lain yang 
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penandingan kedua ini bisa dilakukan jika dasar 

penandingan sebab akibat tidak bisa digunakan. Dalam 

dasar penandingan alokasi sistematis dan rasional, yang 

menjadi ukuran penandingan bukan ukuran fisik (produk) 

tetapi periode. Jika manfaat biaya pada suatu aktiva lebih 

dari beberapa periode, maka biaya dialokasikan secara 

sistematis pada periode dimana manfaat dari biaya tersebut 

dapat dinikmati. Untuk itu maka digunakan system 

depresiasi, yang bisa digunakan dengan metode alokasi 

seperti metode garis lurus, output produksi, dan lainnya. 

3. Pembebanan Segera 

Jika dasar penandingan tidak dapat menggunakan 

dasar hubungan sebab akibat dan dasar alokasi sistematis 

dan rasional, maka dasar penandingan dapat menggunakan 

dasar penandingan pembebanan segea. Hal ini dilakukan 

dengan didasari pembebanan pada periode terjadinya biaya. 

Alasannya lebih kepada kepraktisan saja. Contoh yang bisa 

digunakan pada dasar penandingan pembebanan segera 

seperti biaya iklan. Dasar penandingan dengan 

menggunakan pembebanan segera dilakukan pada 

pembebanan yang dapat ditentukan dengan tepat. 
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A. Definisi, Karakateristik, dan Elemen-elemen Laba 

Terdapat perbedaan dalam pemaknaan laba (income) baik 

dari pajak maupun akuntansi. Dari sisi pajak laba bermakna 

jumlah kotor (penghasilan) seperti yang tercantum pada 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sedangkan secara 

akuntansi laba dimaknai dengan laba bersih yang merujuk 

pada Financial Accounting Standart Board (FASB). Pemaknaan 

laba menjadi penting karena berhubungan dengan penentuan 

konsep laba secara tepat dalam melaporkan laporan keuangan 

supaya angka yang tercantum pada laporan keuangan adalah 

angka yang berarti (bermakna) baik secara intuitif atau 

ekonomik yang nantinya bermanfaat bagi user. Pemaknaan ini 

juga berimbas pada implementasi pada hal pengukuran serta 

penyajian laba. 

Laba merupakan elemen yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pada suatu entitas dan pembahasan teori 

laba meliputi tataran secara semantik serta pragmatik, hal ini 

yang menyebabkan teori laba menjadi berbeda dengan elemen 

pada statemen kuangan lainnya. Laba yang dimaksud pada 

pembahasan adalah laba akuntansi. 

Konsep laba dipandang melalui 4 perspektif, dijelaskan 

berikut ini. 
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5. Memotivasi manajemen dalam mengelola dan mengatur 

usaha. 

6. Landasan kemakmuran yang terus meningkat. 

7. Dasar pembagian dividen pada pemegang saham. 

 

Referensi 

Kieso, D. E., Weygandt, J. J., & Warfield, T. D. (2018). Intermediate 
Accounting, IFRS Edition (3rd ed.). John Wiley and sons. 

Riahi-Belkaoui, A. T. (2012). Accounting Theoryß: Teori Akuntansi 
(5th, Buku 2 ed.). Salemba Empat. 

Stice, E. K., Stice, J. D., & Skousen, K. F. (2004). Intermediate 

Accounting (15th ed.). Salemba Empat.  

Suwardjono. (2019). Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan 
Keuangan (3 Cet-4). BPFE. 

 

  



117 
 

BAB 

12 

 

Hidayatullah, S.E., M.Si., M.Kom., Ak., CA., CPA., CIISA., 

CDMP. 

IIB Darmajaya 

 

A. Perubahan Harga terhadap Kerangka Akuntansi 

Perubahan harga adalah perbedaan jumlah rupiah yang 

dapat digunakan untuk membeli barang atau jasa yang sama 

pada waktu yang berbeda. Akuntansi perubahan harga adalah 

bagian dari pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan 

penyajian informasi keuangan. Kalau konsep pemrosesan data 

dapat dipisahkan dengan proses pelaporan data. Maka 

akuntansi perubahan harga tidak perlu mengganti kerangka 

akuntansi pokok. Agar kualitas keterandalan (reliabilitas) dan 

keberpautan (relevansi) dapat dicapai. Kerangka akuntansi 

pokok harus dilengkapi dengan informasi informasi perubahan 

harga untuk menunjukkan pengaruhnya terhadap laba dan 

posisi keuangan. Akuntansi untuk perubahan harga (accounting 

for price changes). Secara umum, pengertian akuntansi 

perubahan harga adalah akuntansi yang membahas perubahan 

nilai dan cara-cara mengatasinya. Topik kerangka alternatif 

akuntansi perubahan harga atau berbasis nilai ini adalah untuk 

melengkapi kerangka akuntansi berbasis biaya historis (cost 

history). Perubahan harga mencakup perubahan nilai dan 

perubahan daya beli uang sebagai satuan pengukur sumber 

ekonomi. Jadi, perubahan harga di sini mempunyai makna 

luas. Meliputi perubahan harga karena perubahan nilai barang 

dan perubahan karena perubahan daya beli uang dengan 
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jumlah maksimum yang dapat didistribusikan dan tetap 

mempertahankan modal keuangan yang diinvestasikan pada 

tingkat yang ada pada awal periode. Pendekatan seperti itu 

menentukan bahwa perubahan biaya penggantian 

diklasifikasikan sebagai holding gains and loss. 
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A. Pengertian dan Perkembangan Teori Akuntansi Positif 

Dalam sejarah ilmu akuntansi, kita mengenal pengertian 

akuntansi secara taksonomi, sebagai sains (ilmu pengetahuan) 

dan akuntansi sebagai seni (art). Akuntansi dianggap sebagai 

sains karena akuntansi dipakai untuk menjawab dan 

menjelaskan hipotesis dalam menentukan kesimpulan secara 

ilmiah. Sebelum mendapatkan suatu kesimpulan, hipotesis 

diuji dengan menggunakan teori-teori akuntansi yang selama 

ini diterima umum.   

Akuntansi diartikan sebagai seni karena layaknya cabang 

seni lainnya, memerlukan keahlian dan ketrampilan khusus. 

Akuntansi dalam fungsinya melakukan serangkaian proses 

pengumpulan, pencatatan, serta pengikhtisaran terhadap 

transaksi dan bukti-bukti keuangan. Hasil akhirnya berupa 

laporan keuangan yang dipakai sebagai salah satu dasar 

pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan, baik 

intern maupun ekstern perusahaan (Suwandi et al., 2022). 

Dalam perkembangan selanjutnya, lahirlah teori 

akuntansi. Teori ini akan dijadikan dasar dan pedoman dalam 

mempelajari dan memahami pelaporan keuangan dan 

bagaimana penerapannya dalam industri akuntansi, agar tidak 

melanggar prinsip atau standar yang telah ditetapkan dan 

berlaku umum. Dapat disimpulkan bahwa teori akuntansi 

dijadikan dasar dalam memperkirakan dan memprediksi serta 

TEORI 

AKUNTANSI 

POSITIF 
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4. Extension Maximation 

Kesejahteraan tidak hanya ditujukan kepada para 

pemegang saham saja yang tertera dalam laporan laba rugi 

atau perubahan ekuitas, tetapi mesti ditujukan kepada 

seluruh stakeholder. Perluasan konsep utilitas laba perlu 

diperluas dengan konsep yang lain seperti mandatory charity, 

value added maupun tafsir sosial (laba humanis). Dalam 

praktik keseharian, hendaknya ilmu pengetahuan tidak 

mesti dipandang dari perbedaannya antara normatif dan 

positif. Keduanya saling melengkapi dan merupakan suatu 

produk dari proses aktivitas dalam menghasilkan 

pengetahuan, khususnya ilmu akuntansi. 
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A. Tinjauan Riset Pasar Modal  

Riset-riset akuntansi yang berkaitan dengan pasar modal 

berkembang pesat terutama di pasar modal Amerika Serikat, 

perkembangan ini pada gilirannya merambah pula ke pasar 

modal di luar Amerika Serikat, seperti pasar modal di Eropa, 

Amerika Latin dan bahkan Asia. Globalisasi membuat riset-

riset akuntansi yang berkaitan dengan pasar modal menjadi 

meluas, karena keterkaitan antar pasar modal yang ada di 

dunia sangat-sangat mungkin terjadi satu sama lain. Investor 

dan kreditur tidak lagi dapat berinvestasi dan berkredit sebatas 

di negara mereka tapi sudah sangat memungkinkan dapat 

dilakukan melampaui batas-batas negara.  

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah) dan 

sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian 

pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana 

kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Instrumen 

keuangan yang diperdagangkan di pasar modal merupakan 

instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari satu tahun) 

seperti saham, obligasi, waran, right, reksa dana dan berbagai 

instrumen derivatif seperti option, futures dan lain-lain. 

(Arifardhani, 2020). 
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tualisasikan apa yang oleh teori noise di identifikasikan 

sebagai informasi yang efisien. 

Teori chaos melahirkan perbaikan yang dramatis atas 

model-model terdahulu. Pertama, teori chaos menunjukkan 

bahwa informasi mempunyai nilai yang berlanjut bahkan 

sesudah transaksi terjadi, dengan efisiensi dalam bentuk 

yang lemah pada pendekatan hipotesis efisiensi pasar. 

Kedua, nilai yang berlanjut ini secara tidak langsung 

kemungkinan akan  mempengaruhi kekuatan ekonomi 

makro, struktur, dan teknis yang berjalan secara sistematis 

pada perilaku pasar dan harga. Mekanisme ini 

menunjukkan mekanisme penentuan harga pasar. 
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A. Definisi dan Motif Manajemen Laba 

Manajemen mempunyai arti suatu kegiatan mengatur, 

membuat, menyusun, merancang, mengendalikan, 

merencanakan suatu kegiatan atau organisasi atau pekerjaan 

dan lain sebagainya. Manajemen sering dipakai dan digunakan 

untuk memperlancar setiap kegiatan-kegiatan yang 

memerlukan keterampilan dan keberhasilan yang diinginkan 

lebih tinggi. Manajemen bisa dilakukan pada forum formal dan 

non formal, manajemen dapat juga dilakukan dalam pekerjaan 

terstruktur maupun tidak terstruktur, manajemen dapat pula 

digunakan untuk pekerjaan kantor maupun luar kantor (Assih, 

2004).  

Pelaksanaan manajemen dilakukan dan diterapkan 

kapan saja dan tanpa melihat kondisi ataupun tempat artinya 

sifat manajemen ini fleksibel. Serta untuk kepentingan apa saja. 

Banyak hal yang memerlukan manajemen. Dalam dunia bisnis, 

manajemen dimanfaatkan pula untuk mengatur pemasukan 

dan pengeluaran. Pemasukan dan pengeluaran mencakup 

semua aspek dan kegiatan dalam bisnis itu sendiri yang 

memberikan dampak pada bisnis (Ashari, 1994). Dalam bisnis 

beberapa jenis manajemen sering dilakukan oleh perusahaan 

atau unit-unit usaha. Seperti salah satunya manajemen laba. 

Sesuai dengan namanya manajemen laba merupakan suatu 

kegiatan manajemen yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

MANAJEMEN 

LABA 
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Dalam melakukan reaksi pasar saham yang ada di setiap 

perusahan kita harus bisa melakukan interaksi sosial dalam 

melakukan organisasi tanpa menolak tanggapan kita dengan 

melakukan hal yang tidak sepadan dengan hal tata cara yang 

dalam kehidupan. Berikut adalah tahapan yang harus kita 

jalankan dalam kehiduapan sehari-hari: Berinteraksi dalam 

sosial Mencari peluang bisnis Mencari peluang ekonomi 

Mencari reaksi yang baik dengan masyarakat Memajukan 

kemajuan perekonomian Mencari reaksi pasar saham Reaksi 

saham pasar ini sangat bagus di pelajari dalam melakukan 

bisnis sebagai pengusaha yang baik kita harus tahu memutar 

anggaran yang ada tanpa melakukan hal tidak perlu di lakukan 

reaksi ini sangat penting dalam melakukan perkembang 

ekonomi usaha yang ada tanpa melakukan hal tidak sesuai 

dalam melakukan usaha.  

Manajemen laba dilakukan oleh keluarga megakibatan 

yang tidak sesuai yang ada di suatu keuangan .perusahan yang 

ada sebagai peluang usaha. Reaksi pasar saham adalah 

peluangan bisnis yang ada yang harus di jalankan tanpa 

melakukan hal yang tidak sesuai reaksi berkaitan dengan 

waktu tanpa melakukan tidak sesuai dengan konsumen pesan 

dan kita sebagai pelaku usaha jadi pengusaha yang 

bertanggung jawab dengan hal yang berbisnis. Reaksi pasar 

saham ini sangat berguna dalam melakukan usaha baik di 

antara kehidupan dalam melakukan usaha bisnis dalam 

melakukan peluang usaha waktu yang tepat dan lokasi yang 

tepat dalam melakukan hal yang kaitanan dengan berbisnis. 
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